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Ø Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan 
kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, 
karena hidup hanyalah sekali. Ingat hanya pada Allah apapun dan di 
manapun kita berada kepada Dia-lah tempat meminta dan memohon" 
 
Ø Berangkat dengan penuh keyakinan 
Berjalan dengan penuh keikhlasan 
Istiqomah dalam menghadapi cobaan 
            YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH “ 
            ( TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid ) 
 
Ø Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula lihat masa 




Ø Kebanyakan  dari  kita  tidak  mensyukuri   apa  yang  sudah  kita miliki, 
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Nunung Sri Mulyani 
  PEMODELAN ALOKASI DANA DESA (ADD) SEBAGAI SUMBER DANA 
DALAM ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA (APB Des) 
PADA ERA OTONOMI DAERAH DAN FAKTOR PENENTUNYA 
(Studi di Kabupaten Sragen, Propinsi Jawa Tengah) 
 
Tipe penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif, kualitatif  dan  kuantitatif 
teknik analisis deskriptif diharapkan adalah untuk memberikan gambaran mengenai 
kondisi pengelolaan ADD di Kabupaten Sragen. Untuk tipe penelitian kualitatip akan 
menjelaskan aplikasi/penerapan Pedoman Alokasi Dana Desa dari Kabupaten kepada 
Pemerintahan Desa. Sedangkan analisis kuantitatif dengan uji beda mean digunakan 
untuk mengetahui perbedaan antara dana realisasi dengan dana yang seharusnya 
diterima oleh desa berkaitan dengan Alokasi Dana Desa yang di programkan oleh 
pemerintah.  
 
Hasil penelitian, Kabupaten Sragen tidak menggunakan acuan distribusi ADD 
menurut aturan Depdagri yang dituangkan dalam Permendagri No.30 Tahun 2007,  
namun   distribusi   ADD   yang   dilakukan  dengan menggunakan acuan  pemerataan  
ke masing-masing desa. Distribusi ADD yang dilakukan Pemda Kabupaten Sragen, 
desa yang memperoleh bagian terbanyak adalah desa Gili Rejo Baru, kecamatan Miri  
Sebesar Rp. 38.862.000,- dan yang memperoleh bagian paling sedikit adalah desa 
Pringanom, kecamatan Masaran yaituRp.36.872.000,-. Berdasarkan hasil uji beda dua 
mean tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara distribusi ADD 
yang dilakukan oleh Pemda dengan menurut aturan Depdagri di Kabupaten Sragen 
pada tahun  2010, hal ini ditunjukkan hasil yang signifikan dengan probabilitas 
tingkat signifikansi 0,00 atau di bawah batas signifikansi 0,05. 
 
Kabupaten Sragen dengan menggunakan acuan pemerataan merupakan 
kebijakan yang positip, akan tetapi tidak memberikan dampak positip pada 
pemerataan pembangunan, dikarenakan desa yang mempunyai bobot permasalahan 
yang lebih besar seharusnya menerima ADD yang lebih besar, dan sebaliknya desa 
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 MODELING THE VILLAGES FUND ALLOCATION FOR FINANCING 
THE VILLAGES BUDGETS AT THE ERA OF REGIONAL AUTONOMY 
AND ITS DETERMINANTS 
(Studies in Sragen, Central Java Province). 
 
 
                This type of research is a descriptive study, qualitative and quantitative 
descriptive analysis is expected to provide a snapshot of conditions in Sragen ADD 
management. For the type of qualitative research will explain the application / 
implementation guidelines Village Allocation Fund of the District to the Village 
Government. While quantitative analysis with a mean difference test is used to 
determine the difference between actual funds with the funds received by the villages 
related tot the Village Fund Allocation programmed by the government. 
 
                   The results,  Sragen not use  ADD reference distribution according to the 
rules set forth in   Regulation of the  Minister of  Home Affairs 30 in 2007, but the 
distribution   of   ADD  are    performed using   benchmark  equity  kemasing  each 
village. ADD distributions made Sragen government, the village gained the most part 
is rejo New Gili village, Miri district of Rp. 38.862 million, - and who earn at least 
part is Pringanom village, subdistrict Masaran yaituRp.36.872.000, -. Based on two 
different test results mean, we can conclude that there is a difference between ADD 
distributions made by the Government according to the Ministry of Home Affairs in 
Sragen rule in 2010, it demonstrated significant results with a probability level of 
significance  of 0.00 or below the 0.05 limit 
 
                 Sragen by referring to a policy of positive equity, but does not provide a 
positive impact on the distribution of development, because the villages had greater 
weight problems should receive greater ADD, and vice versa villages had a small 
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